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Abstract 

This thesis aims to gain an understanding the process of the Indonesian language 

learning in the homeschooling community Klub Oase. This is done by 

understanding the human aspect, the concept of learning, and the learning 

systems at Klub Oase. This research is classified in the type of descriptive 

qualitative study with ethnographic methods. Through this research, it is known 

that the Klub Oase is a family community that founded in the basis of a family 

friendship. Klub Oase trying to keep the identity of the community that is the 

hallmark of informality, which also became a counter model from the practice of 

homeschooling that is generally known to the public by learning patterns like 

formal and informal education. Most members of the Klub Oase agreed that 

children need a space to grow naturally. Education aims is understood as 

facilitating all childs potential not to drive the ability to incorporate various things 

that are considered important and determined by an adult. Most members of the 

Klub Oase tend to interpret the Indonesian language as a vehicle for social 

interaction, so that the learning process is done in an integrative manner, natural, 

and eclectic approach to develop skills of listening, speaking, reading and writing 

skills through the project, presentations, discussions, games and more which 

optimize the use of information technology. For members of the Klub Oase, 

homeschooling children have the opportunity to explore the world around it, 

because the place to learn are not constrained by the bulkhead wall or a particular 

building. So that they can "learn anywhere, anytime, along with anyone with a 

happiness". 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai proses 

pembelajaran bahasa Indonesia pada komunitas sekolah rumah (homeschooling) 

Klub Oase. Hal tersebut dilakukan dengan cara memahami aspek manusia, 

konsep pembelajaran, dan sistem pembelajaran bahasa Indonesia di Klub Oase. 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif dengan metode etnografi. 

Melalui penelitian ini, diketahui bahwa Klub Oase merupakan sebuah komunitas 

keluarga yang berpijak pada nilai-nilai persahabatan keluarga. Terdapat beberapa 

nilai penting yang menjadi pijakan berbudaya di Klub Oase, antara lain, nilai 

“tumbuh bersama” dan “harmoni dalam keberagaman”. Klub Oase berupaya 
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menjaga ciri khas identitas komunitasnya yaitu informalitas, yang sekaligus 

menjadi model kontra (counter model) dari praktik homeschooling yang 

umumnya dikenal masyarakat dengan pola pembelajaran layaknya pendidikan 

formal dan nonformal dan berorientasi pada provit. Sebagian besar anggota Klub 

Oase memiliki pandangan bahwa anak memerlukan ruang untuk tumbuh secara 

alamiah. Pendidikan dipahami bertujuan untuk mengeluarkan segenap potensi 

yang dimiliki anak dan bukan memasukkan berbagai hal kemampuan yang 

dianggap penting kemudian ditentukan standarnya oleh orang dewasa. Sebagian 

besar anggota Klub Oase cenderung memaknai Bahasa Indonesia sebagai wahana 

interaksi sosial, sehingga proses pembelajarannya dilakukan secara integratif, 

natural, dan bersifat eclectic yang memungkinkan dielaborasinya berbagai 

macam metode belajar yang ada, seperti belajar mengembangkan keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis melalui proyek, presentasi, diskusi, 

permainan, dan lainnya dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi 

informasi. Bagi para anggota Klub Oase, anak-anak homeschooling mempunyai 

kesempatan untuk menjelajahi dunia sekitarnya, sebab tempat belajar mereka 

tidak dibatasi oleh sekat tembok atau gedung tertentu. Sehingga mereka dapat 

“belajar di mana saja, kapan saja, bersama siapa saja dengan bahagia”. 

 

Kata kunci: pembelajaran Bahasa Indonesia, etnografi, sekolah rumah. 
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